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ABSTRAK 

 
Pekerjaan struktur merupakan bagian penting dalam bidang konstruksi. 

Pekerjaan struktur meliputi pekerjaan pondasi, kolom, balok, dan lain-lain. Pada 
pekerjaan struktur tersebut tentu saja tidak lepas dengan material besi dalam 
pembuatan pembesian dan juga kayu dalam pembuatan bekisting, dimana material 
yang digunakan dalam pembuatan bekisting yaitu, kayu usuk dan juga Plywood. 
Pekerjaan pembesian dan juga pembuatan bekisting merupakan pekerjaan yang 
memerlukan perhitungan volume yang teliti sehingga dapat menghasilkan bahan 
sisa yang sedikit. Penilitian ini menghitung sisa bahan besi tulangan dan juga 
menghitung kebutuhan Plywood dalam pembuatan bekisting. Pada perhitungan besi 
tulangan ini menggunakan metode BBS (Bar Bending Schedule) pada program 
Microsoft Excel. Bar Bending Schedule dapat mengoptimalkan kebutuhan besi 
tulangan sehingga dapat mengurangi sisa potongan besi yang tersisa. Tujuan 
penilitian ini adalah untuk menghitung kebutuhan dan sisa bahan besi tulangan dan 
juga menghitung kebutuhan Plywood pada pekerjaan struktur sloof, kolom, dan 
balok di proyek The Promenade. Dari penilitian ini didapatkan hasil kebutuhan besi 
tulangan D13 sebanyak 211 batang, dan besi D10 sebanyak 2 batang, besi ø8 
sebanyak 191 batang, besi ø10 sebanyak 17 batang. Lalu material sisa besi yang 
dihasilkan yaitu pada besi D13 sebesar 6,55%, besi D10 sebesar 44,17%, besi ø8 
sebesar 2,33%, besi ø10 sebesar 10,97%. Kebutuhan Plywood dalam pembuatan 
bekisting pekerjaan sloof, kolom, dan balok diperlukan sebanyak 80 lembar 
Plywood. 

 
Kata Kunci : Besi, Bekisting, Bar Bending Schedule 
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ABSTRACT 
 

Structural work is an important part of the construction field. Structural 
work includes foundation work, columns, beams, and so on. In these structural 
works, iron is used for reinforcement and wood is used for formwork. The materials 
used for formwork are decayed wood and Plywood. Reinforcement and formwork 
construction require precise volume calculations to minimize waste. This study 
calculates the leftover amount of reinforcement iron and determines the Plywood 
requirement for formwork construction. The calculation of reinforcement iron uses 
the Bar Bending Schedule (BBS) method in Microsoft Excel. The Bar Bending 
Schedule helps optimize the requirement of reinforcement iron, thus reducing 
leftover iron pieces. The aim of this study is to calculate the requirement and 
leftover amount of reinforcement iron, as well as the Plywood requirement for the 
structural work of footings, columns, and beams in The Promenade project. The 
study reveals that the requirement is 211 pieces of D13 reinforcement iron, 2 pieces 
of D10 iron, 191 pieces of ø8 iron, and 17 pieces of ø10 iron. The leftover materials 
are 5.39% for D13 iron, 44.17% for D10 iron, 2.36% for ø8 iron, and 10.97% for 
ø10 iron. The construction of footings, columns, and beams requires 80 sheets of 
Plywood for formwork. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

upaya pembangunan suatu bangunan, mencakup pekerjaan pokok dalam bidang 

teknik sipil, arsitektur, dan lain-lain. Proyek konstruksi membutuhkan resource 

(sumber daya) yaitu, man (manusia), material (bahan bangunan), machine 

(peralatan), method (metode pelaksanaan), money (uang), information (informasi), 

dan time (waktu). Dalam bidang konstruksi material (bahan bangunan) merupakan 

komponen yang penting karena dapat berpengaruh besar terhadap biaya yang akan 

dikeluarkan oleh proyek tersebut. Dalam masing-masing jenis pekerjaan memiliki 

volume bahan yang berbeda-beda, dimana volume bahan harus diperhitungkan agar 

mendapatkan hasil yang tepat, sehingga dapat mengurangi resiko material sisa 

(waste) yang tidak terlalu besar. 

Pekerjaan struktur merupakan bagian penting dalam bidang konstruksi. 

Pekerjaan struktur meliputi pekerjaan pondasi, kolom, balok, dan lain-lain. Pada 

pekerjaan struktur tersebut tentu saja tidak lepas dengan material besi dalam 

pembuatan pembesian dan juga kayu dalam pembuatan bekisting, dimana material 

yang digunakan dalam pembuatan bekisting yaitu, kayu usuk dan juga Plywood. 

Pekerjaan pembesian dan juga pembuatan bekisting merupakan pekerjaan yang 

memerlukan perhitungan volume yang teliti sehingga dapat menghasilkan bahan 

sisa yang sedikit. 

Berdasarkan paparan diatas menarik untuk dilakukan analisis perhitungan, 

penulis tertarik melakukan analisis perhitungan terhadap kebutuhan bahan pada 

pekerjaan kolom, balok, dan juga pelat lantai dengan memperhatikan bahan sisa 

yang mengacu pada shop drawing yang digunakan dalam Proyek The Promenade, 

supaya dapat menghasilkan perhitungan bahan sisa yang akurat. Dengan 

perhitungan analisis terhadap material yang digunakan ini, diharapkan kedepannya 

dapat memasok material sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat mengefisienkan 

penggunaan material dalam proyek. 

 



` 
 
 
 

2 
 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdsarkan latar belakang masalah yang sudah di kemukakan diatas, rumusan 

masalah yang akan dibahas, yaitu : 

1. Berapakah kebutuhan material besi yang digunakan pada pekerjaan 

struktur Proyek The Promenade. 

2. Berapakah persentase material sisa pekerjaan struktur pada Proyek The 

Promenade? 

3. Berapakah kebutuhan Plywood yang digunakan dalam pembuatan 

bekisting pekerjaan struktur pada Proyek The Promenade? 

 

1.3 Tujuan Penetilian 

Dari rumusan masalah diatas, didapat tujuan yang ingin dicapai dari 

peneilitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui jumlah besi yang digunakan pada pekerjaan struktur 

Proyek The Promenade. 

2. Untuk mengetahui jumlah persentase material sisa pekerjaan struktur 

pada Proyek The Promenade. 

3. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan bahan dalam pembuatan bekisting 

pekerjaan struktur Proyek The Promenade. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis maupun 

pelaku industi konstruksi sendiri. Manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Dapat melakukan perhitungan kebutuhan bahan besi dalam pembuatan 

struktur Proyek The Promenade. 

2. Dapat mengetahui persentase material sisa pada pekerjaan struktur pada 

Proyek The Promenade. 

3. Dapat mengetahui jumlah kebutuhan Plywood dalam pembuatan 

bekisting pada pekerjaan struktur Proyek The Promenade. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, makan penelitian ini akan 

diberikan batasan sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek The Promenade yang berlokasi di 

Jalan Pantai Batu Bolong 8, Canggu, Kuta Utara, Badung. 

2. Penelitian ini menghitung kebutuhan material bekisting dan menghitung 

sisa material besi tulangan pada pekerjaan struktur khususnya kolom, 

balok, sloof dan ring balok pada pekerjaan struktur. 

3. Metode yang digunakan pada penilitian ini menggunakan BBS (Bar 

Bending Schedule) dengan mengacu pada standar pekerjaan detail 

struktur pada RKS, aplikasi yang digunakan adalah Microsoft Excel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan sisa besi tulangan pada 

pembahasan, diperoleh beberapa simpulan di bawah ini:  

1. Kebutuhan besi tulangan utama dan sengkang untuk pekerjaan sloof, kolom, 

balok dan ring balok pada Proyek The Promenade yaitu besi D13 sebanyak 

211 batang, dan besi D10 sebanyak 2 batang, besi ø8 sebanyak 191 batang, 

besi ø10 sebanyak 17 batang 

2. Persentase sisa (waste) besi tulangan untuk pekerjaan sloof, kolom, dan 

balok pada Proyek The Promenade yaitu D13 sebesar 6,55%, besi D10 

sebesar 44,17%, besi ø8 sebesar 2,33%, besi ø10 sebesar 10,97%. 

3. Total kebutuhan bahan dalam pembuatan bekisting pekerjaan sloof, kolom 

dan balok pada Proyek The Promenade yaitu membutuhkan sebanyak 94 

lembar Plywood. 

 
5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Pada tahap pelaksanaan konstruksi pembuatan Bar Bending Schedule sangat 

menguntungkan karena memudahkan pelaksanaan pabrikasi besi tulangan 

di lapangan, selain itu penggunaan Bar Bending Schedule juga dapat 

meminimalisir sisa potongan yang berpengaruh terhadap biaya material besi 

tulangan. 

2. Penggunaann diameter besi untuk struktur balok hendaknya menggunakan 

diameter yang sama, yakni D13 untuk meminimalisir terjadinya sisa 

material yang besar 

3. Penggunaan Bar Bending Schedule juga dapat diterapkan pada tahap 

perencanaan, sehingga kerugian-kerugian akibat kesalahan-kesalahan 

pemotongan dapat diminimalisir. 

 



 
 
 
 
 
 

 
 

LAMPIRAN I 
LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR 
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LAMPIRAN II 
SCHEDULE TUGAS AKHIR 
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LAMPIRAN III 
SHOP DRAWING THE PROMENADE 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 

 

 
 

 



 
 
 
 

 

 
 

 
 



 
 
 
 

 

 
 

 
 



 
 
 
 

 

 
 

 
 



 
 
 
 

 

 
 

 



 
 
 
 

 

 
 

 



 
 
 
 

 

 
 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

 



 
 
 
 

 

 
 

 
 



 
 
 
 

 

 
 

 



 
 
 
 

 

 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN IV 
PERHITUNGAN BAR BENDING SCHEDULE 

 
 
 
 
 
 



jumlah potongan panjang (m) Sumber Bahan panjgan Lonjor (m) potongan / Lonjor Jumlah lonjor Berat total (kg) Panjang / btg (m) Jumlah / btg Berat total (kg)

3840

KL-2 100 9 12 3.94 13 1.04 potongan baru 12 3 26 324.48 0.18 26 4.87 waste

4.12 1 4.28 waste
potongan SL1-A 5.8 1 31 186.99 1.86 31 59.97 waste

3840
K1-2 100 6 8 3.94 13 1.04 potongan baru 12 3 16 199.68 0.18 16 3.00 waste

3840
K2-2 100 4 6 3.94 13 1.04 potongan baru 12 3 8 99.84 0.18 8 1.50 waste

Berat Besi (kg/m)
Pemakaian Besi sisa Potongan

Keterangan
Kode 

Tulangan
Qty (Unit)Bentuk Tulangan

Pemotongan
Diameter (mm)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sumber Bahan Panjang Lonjor buah Jumlah Lonjor Berat Total (kg) panjang (m) / btg jumlah/ btg Berat total (kg)
Sengkang KL-2

2 56 112 1 ø8 0.39 potongan baru 12 12 10 47 8 1 3.12 dipakai untuk K1-2

Sengkang K1-2

6 28 168 1.1 ø8 0.39 potongan SLP-C 11 11 1 4.29 - - - habis
potongan KL-2 8 7 1 3.12 0.3 1 0.117 waste
potongan baru 12 10 15 70.2 1 15 5.85 dipakai untuk K2-2

Sengkang K2-2

4 28 112 0.9 ø8 0.39 potongan K1-2 1 1 15 5.85 0.1 15 0.585 waste
potongan baru 12 13 8 37.44 0.3 7 0.819 waste

5.4 1 2.106 waste

Diameter Berat besi (kg)
Pemakaian Bahan Sisa Potongan

Keterangan
L Sengkang 

(m)
Tulangan Sengkang Bentuk Tulangan Qty (Unit) Jumlah sengkang Total Sengkang

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



jumlah potongan panjang (m) Sumber Bahan panjgan Lonjor (m) potongan / Lonjor Jumlah lonjor Berat total (kg) Panjang / btg (m) Jumlah / btg Berat total (kg)

K2-2 3840 9 6 3.94 13 1.04 Potongan Baru 12 3 16 199.68 - - - habis

100

potongan B3 9.47 2 1 9.85 1.59 1 1.65 waste

Potongan BL 5.8 1 4 24.13 1.86 4 7.74 waste

KeteranganBentuk Tulangan
Pemotongan

Qty (Unit)
Kode 

Tulangan
Berat Besi (kg/m)Diameter (mm)

Pemakaian Besi sisa Potongan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



Sumber Bahan Panjang Lonjor buah Jumlah Lonjor Berat Total (kg) panjang (m) / btg jumlah/ btg Berat total (kg)

Sengkang K2-2 9 28 252 0,8 ø8 0.39 Potongan Baru 12 15 17 80 2.4 1 0.94 waste

L Sengkang 
(m)

Pemakaian Bahan Sisa Potongan
KeteranganTulangan Sengkang Bentuk Tulangan Qty (Unit) Jumlah sengkang Total Sengkang Diameter Berat besi (kg)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



Jumlah potongan Panjang (m) Sumber bahan
Panjang lonjor 

(m)
potongan per 

lonjor
jumlah 
lonjor

Berat total (kg)
Panjang per 
batang (m)

jumlah per 
batang

Berat 
total

SL1-B 12400
100 4 8 12 13 1.04 potongan baru 12 1 32 399.36 - - - habis

8 1.12 13 1.04 potongan baru 12 10 4 49.92 0.8 3 2.496 waste
9.76 1 10.15 dipakai untuk SL1-A

6000
SL1-A 100 4 8 6.2 13 1.04 potongan SL1-B 9.76 1 1 10.15 3.56 1 3.70 waste

potongan baru 12 1 31 386.88 5.8 31 186.99 dipakai untuk KL2

6000
SLP-A 100 1 4 6.2 ø10 0.39 potongan baru 12 1 4 18.72 5.8 4 9.05 dipakai untuk SLP-B

1600
SLP-B 100 2 4 1.8 ø10 0.39 potongan SLP-A 5.8 3 3 6.786 0.4 3 0.47 waste

2.2 1 0.86 waste

10600
SLP-C 100 1 4 10.8 ø10 0.39 potongan baru 12 1 4 18.72 1.2 4 1.87 waste

Berat 
Besi (kg)

Pemakaian bahan Sisa Potongan

KeteranganDiameter
Kode 

tulangan
Bentuk tulangan Qty

Pemotongan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



Sumber Bahan Panjang Lonjor (m) Potongan / lonjor Jumlah Lonjor Berat Total (kg) panjang (m) / btg jumlah/ btg Berat total (kg)
Sengkang SL1-A

4 40 160 1.3 ø8 0.39 Potongan Baru 12 9 18 84 0.3 17 1.99 waste
2.9 1 1.13 Dikapai untuk sengkang SL1-B

Sengkang SL1-B

2 83 166 1.3 ø8 0.39 potongan SL1-A 2.9 2 1 1.13 0.3 1 0.12 waste
potongan baru 12 9 19 88.92 0.3 20 2.34 waste

9.4 1 3.67 Dipakai untuk sengkang SLP-B

Sengkang SLP-A

1 40 40 1 ø8 0.39 potongan baru 12 12 4 18.72 8 1 3.12 Dipakai untuk sengkang SLP-B

Sengkang SLP-B  

2 11 22 1 ø8 0.39 potongan SL1-B 9.4 9 1 3.666 0.4 1 0.16 waste
potongan SLP-A 8 8 1 3.12 - - - habis
potongan baru 12 5 1 4.68 7 1 2.73 dipakai untuk SLP-C

Sengkang SLP-C

1 71 71 1 ø8 0.39 potongan SLP-B 7 7 1 2.73 - - - habis
potongan baru 12 12 6 28.08 11 1 4.29 Dipakai untuk sengkang K1-2

Diameter Berat besi (kg)
Pemakaian Bahan Sisa Potongan

Keterangan
L Sengkang 

(m)
Tulangan Sengkang Bentuk Tulangan Qty (Unit) Jumlah sengkang Total Sengkang

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



Jumlah potongan Panjang (m) Sumber bahan Panjang lonjor (m)
potongan per 

lonjor
jumlah lonjor Berat total (kg)

Panjang per 
batang (m)

jumlah per 
batang

Berat 
total

B1-A 4600
100 2 7 4.8 13 1.04 Potongan B1-B 5.8 1 14 84.45 1 14 14.56 waste

2 2 4.6 ø10 0.62 potongan baru 12 2 2 14.88 2.8 2 3.47 waste

6000
B1-B 100 2 7 6.2 13 1.04 potongan baru 12 1 14 174.72 5.8 14 84.45 Dipakai untuk B1-A

2 2 6 ø10 0.62 potongan baru 12 2 2 14.88 - - - Habis

13900 2 7 2.44 13 1.04 potongan baru 12 1 14 174.72 - - - habis
B1-C 100 potongan baru 12 4 4 49.92 2.23 3 6.96 waste

7.12 1 7.40 dipakai untuk B2-A

2 2 2.43 ø10 0.62 potongan baru 12 4 4 29.76 2.28 3 4.24 dipakai untuk BP
7.14 1 4.43 Dipakai untuk B3

4400
B2-A 100 1 5 4.6 13 1.04 potongan baru 12 2 2 24.96 2.8 2 5.82 dipakai untuk B3

potongan B1-C 7.12 1 1 7.40 2.54 1 2.64 dipakai untuk B3

1 2 4.4 ø8 0.39 potongan baru 12 2 1 4.68 3.2 1 1.248 dipakai untuk sengkang BP-B

9700
B2-B 100 1 5 9.9 13 1.04 potongan baru 12 1 5 62.4 2.1 5 10.92 waste

1 2 9.7 ø8 0.39 potongan baru 12 1 1 4.68 2.3 2 1.79 dipakai untuk sengkang BP-B

B3 13900 1 4 2.53 13 1.04 potongan baru 12 1 4 49.92 - - - habis
100 potongan B2-A 2.8 1 2 5.82 0.27 2 0.56 waste

potongan B2-A 2.54 1 1 2.64 0.01 1 0.01 waste
potongan baru 12 1 1 1.04 9.47 1 9.85 dipakai untuk K2-2

1 2 2.43 ø10 0.62 potongan B1-C 7.14 2 1 4.43 2.28 1 1.41 dipakai untuk BP-A

6000
BL 100 1 2 6.2 13 1.04 potongan baru 12 1 4 49.92 5.8 4 24.13 dipakai untuk K2-2

BP-A 2 2 1.8 10 0.62 potongan baru 12 4 1 7.44 4.8 1 2.98 dipakai untuk BP-B
1600

100
2 2 1.8 ø10 0.62 potongan B1-C 2.28 1 3 4.24 0.48 3 0.89 waste

potongan B3 2.28 1 1 1.41 0.48 1 0.30 waste

2900 1 2 3.1 10 0.62 potongan BP-A 4.8 1 1 2.98 1.7 1 8.16 waste
BP-B 100 potongan baru 12 1 1 7.44 8.9 1 5.52 waste

1 2 3.1 ø10 0.62 potongan baru 12 2 1 7.44 5.8 1 3.60 waste

Sisa Potongan

KeteranganBentuk tulangan Qty
Kode 

tulangan

Pemotongan

Diameter
Berat 

Besi (kg)

Pemakaian bahan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Sumber Bahan Panjang Lonjor (m) Potongan / lonjor Jumlah Lonjor Berat Total (kg) panjang (m) / btg jumlah/ btg Berat total (kg)

Sengkang B1-A 2 31 62 1.1 ø8 0.39 Potongan Baru 12 10 7 33 1 6 2.34 Dipakai untuk Sengkang B2-A
9.8 1 3.82 Dipakai untuk Sengkang B1-B

Sengkang B1-B 2 40 80 1.1 ø8 0.39 potongan B1-A 9.8 8 1 3.82 1 1 0.39 Dipakai untuk sengkang B2-A
potongan baru 12 10 8 37.44 1 7 2.73 dipakai untuk sengkang B2-A

9.8 1 3.82 Dipakai untuk sengkang B1-C

Semglamg B1-C 2 93 186 1.1 ø8 0.39 potongan B1-B 9.8 8 1 3.82 1 1 0.39 Dipakai untuk sengkang B2-B
potongan baru 12 10 17 79.56 1 17 6.63 Dipakai untuk sengkang B2-B

Sengkang B2-A 1 30 30 0.95 ø8 0.39 potongan B1-A 1 1 6 2.34 0.05 6 0.12 waste
potongan B1-B 1 1 1 0.39 0.05 1 0.02 waste
potongan B1-B 1 1 7 2.73 0.05 7 0.14 waste
potongan baru 12 12 2 9.36 0.6 1 0.23 Dipakai untuk sengkang BP-A

11.5 1 4.49 Dipakai untuk Sengkang B2-B

Sengkang B2-B 1 65 65 0.95 ø8 0.39 potongan B1-C 1 1 1 0.39 0.05 1 0.02 waste
potongan B1-C 1 1 17 6.63 0.05 17 0.33 waste
potongan B2-A 11.5 12 1 4.485 0.01 1 0.00 waste
potongan baru 12 12 3 14.04 0.6 2 0.47 Dipakai untuk Sengkang BP-A

1.55 1 0.60 Dipakai untuk Sengkang B3

Sengkang B3 1 93 93 0.9 ø8 0.39 potongan B2-B 1.55 1 1 0.60 0.65 1 0.25 Dipakai untuk sengkang BP-A
potongan baru 12 13 8 37.44 0.3 7 0.82 waste

11.1 1 4.33 Dipakai untuk sengkang BL

 

Sengkang BL
1 40 40 0.8 ø8 0.39 potongan B3 11.1 13 1 4.33 0.7 1 0.27 Dipakai untuk Sengkang BP-A

potongan baru 12 15 2 9.36 2.4 1 0.94 Dipakai untuk Sengkang BP-A

2 11 22 0.6 ø8 0.39 potongan B2-B 0.6 1 2 0.468 - - - habis
potongan B2-A 0.6 1 1 0.234 - - - habis
potongan B3 0.65 1 1 0.2535 0.05 1 0.0195 waste

Sengkang BP-A potongan BL 0.7 1 1 0.273 0.1 1 0.039 waste
potongan BL 2.4 4 1 0.936 - - - habis

potongan baru 12 13 1 4.68 4.2 1 1.638 Dipakai untuk sengkang RB2

 

Sengkang BP-B 1 20 20 0.6 ø8 0.39 potongan B2-A 3.2 5 1 1.248 0.2 1 0.078 waste
potongan B2-B 2.3 3 2 1.794 0.5 2 0.39 waste
potongan baru 12 9 1 4.68 6.6 1 2.574 waste

Pemakaian Bahan Sisa Potongan
KeteranganDiameter Berat besi (kg)

L Sengkang 
(m)

Tulangan Sengkang Bentuk Tulangan Qty (Unit) Jumlah sengkang Total Sengkang

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jumlah potongan Panjang (m) Sumber bahan
Panjang lonjor 

(m)
potongan per 

lonjor
jumlah 
lonjor

Berat total (kg)
Panjang per 
batang (m)

jumlah per 
batang

Berat 
total

6000
RB1-A 100 4 4 6.2 13 1.04 Potongan Baru 12 1 16 199.68 5.8 16 96.51 Dipakai untuk  RB1-B

4 2 6 ø8 0.39 potongan baru 12 2 4 18.72 - - - habis

1650
RB1-B 100 2 4 1850 13 1.04 Potongan RB1-B 5.8 3 3 18.10 0.25 2 0.52 waste

2.1 1 2.18 Dipakai untuk RB1-C

2 2 1650 ø8 0.39 potongan baru 12 4 1 4.68 5.4 1 2.11 dipakai untuk RB1-C

1900
RB1-C 100 2 4 2.1 13 1.04 potongan RB1-B 2.1 1 1 2.184 - - - Habis

Potongan Baru 12 5 2 24.96 1.5 1 1.56 waste
7.8 1 8.11 Dipakai untuk RB1-D

2 2 1.9 ø8 0.39 potongan RB1-B 5.4 2 1 2.106 1.6 1 0.62 Dipakai untuk sengkang RB2
potongan baru 12 2 1 4.68 8.2 1 3.20 Dipakai untuk sengkang RB1-A

13900
RB1-D 100 2 4 2.53 13 1.04 potongan baru 12 1 8 99.84 - - - habis

Potongan RB1-D 7.8 3 1 8.112 0.21 1 0.22 waste
potongan baru 12 4 2 24.96 1.88 1 1.96 waste

9.47 1 9.85 Dipakai untuk sengkang RB1-B

2 2 2.43 ø8 0.39 potongan baru 12 1 4 18.72 - - - habis
potongan baru 12 4 1 4.68 2.28 1 0.89 Dipakai untuk sengkang RB2

6000
RB2 100 1 4 6.2 13 1.04 potongan RB1-D 9.47 1 1 9.85 3.27 1 3.40 waste

potongan baru 12 1 3 37.44 5.8 3 18.10 waste

1 2 6 ø8 0.39 potongan baru 12 2 1 4.68 - - - hbais

Berat 
Besi (kg)

Kode 
tulangan

Bentuk tulangan Qty

Pemotongan

Diameter

Pemakaian bahan Sisa Potongan

Keterangan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



Sumber Bahan Panjang Lonjor (m) Potongan / lonjor Jumlah Lonjor Berat Total (kg) panjang (m) / btg jumlah/ btg Berat total (kg)
Sengkang RB1-A 4 40 160 0.9 ø8 0.39 potongan RB1-C 8.2 9 1 3 0.1 1 0.82 waste

potongan baru 12 13 12 56.16 0.3 11 1.29 waste
4.8 1 1.87 Dipakai untuk sengkang RB1-C

Sengkang RB1-B 2 11 22 0.9 ø8 0.39 potongan RB1-D 9.47 10 1 3.69 0.47 1 0.18 waste
potongan baru 12 12 1 4.68 1.2 1 0.47 Dipakai untuk sengkang RB1-C

Sengkang RB1-C 2 13 26 0.9 ø8 0.39 potongan Sengkang RB1-A 4.8 5 1 1.87 0.3 1 1.44 waste
potongan Sengkang RB1-B 1.2 1 1 0.47 0.3 1 0.12 waste

potongan baru 12 13 2 9.36 0.3 1 0.12 waste
5.7 1 2.22 Dipakai untuk sengkang RB1-D

Sengkang RB1-D 2 93 186 0.9 ø8 0.39 potongan sengkang RB1-C 5.7 6 1 2.223 0.3 1 0.12 waste
potongan baru 12 13 14 65.52 0.3 13 1.52 waste

2.1 1 0.82 Dipakai untuk sengkang RB2

Sengkang RB2 1 40 40 0.7 ø8 0.39 potongan RB1-C 9.47 13 1 5.07 0.37 1 0.14 waste
potongan RB1-D 2.28 3 1 0.8892 0.18 1 0.07 waste

potongan sengkang RB1-D 2.1 3 1 0.819 - - - habis
potongan sengkang BP-A 4.2 2 1 1.64 2.8 1 1.09 waste

potongan baru 12 17 1 4.68 0.1 1 0.04 waste

Tulangan Sengkang Bentuk Tulangan Qty (Unit) Jumlah sengkang Total Sengkang Diameter Berat besi (kg)
Pemakaian BahanL Sengkang 

(m)
Sisa Potongan

Keterangan

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


